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I. PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Berbagai permasalahan yang terjadi pada bangsa kita saat ini sangatlah 

kompleks, salah satunya karena lemahnya pemahaman para generasi muda 

sebagai generasi penerus bangsa akan pentingnya makna Pancasila sebagai 

ideologi bangsa. Hal ini dibuktikan dari berbagai permasalahan yang timbul 

di kalangan remaja yang dianggap menyimpang dari nilai-nilai Pancasila itu 

sendiri. Sehingga dikhawatirkan akan terjadi kemerosotan sikap moral bangsa 

Indonesia. 

Pancasila merupakan suatu asas yang menjadi dasar dan landasan bangsa 

Indonesia untuk menjadi sebuah negara yang adil dan makmur. Sebagai dasar 

negara maka nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila harus diterapkan 

dalam kehidupan berbangsa dan bernegara agar tercapai bangsa yang adil dan 

makmur. 

Nilai-nilai Pancasila yang terkandung di dalamnya merupakan nilai-nilai 

Ketuhanan, Kemanusiaan, Persatuan, Kerakyatan, dan Keadilan. Nilai-nilai 

ini yang merupakan nilai dasar bagi kehidupan berbangsa dan bernegara. 

Nilai-nilai Pancasila tergolong nilai kerohanian yang di dalamnya terkandung 
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nilai-nilai lainnya secara lengkap dan harmonis, baik nilai material, nilai vital, 

nilai kebenaran (kenyataan), nilai estetis, nilai etis maupun nilai religius.  

Nilai-nilai Pancasila disamping sebagai ideologi yang bersifat objektif dan 

subjektif, juga merupakan nilai-nilai yang digali, tumbuh dan berkembang 

dari budaya bangsa Indonesia yang telah berakar dari keyakinan hidup bangsa 

Indonesia. Dengan demikian nilai-nilai Pancasila menjadi ideologi yang tidak 

diciptakan oleh negara melainkan digali dari harta kekayaan rohani, moral 

dan budaya masyarakat Indonesia sendiri. Sebagai nilai-nilai yang digali dari 

kekayaan rohani, moral dan budaya masyarakat Indonesia sendiri, maka nilai-

nilai Pancasila akan selalu berkembang mengikuti perkembangan masyarakat 

Indonesia. 

Sebagai ideologi yang tidak diciptakan oleh negara, menjadikan Pancasila 

sebagai ideologi juga merupakan sumber nilai, sehingga Pancasila merupakan 

asas kerohanian bagi tertib hukum Indonesia, dan meliputi suasana kebatinan 

dari Undang-Undang Dasar 1945 serta mewujudkan cita-cita hukum bagi 

hukum dasar negara. 

Pancasila mempunyai fungsi sebagai acuan bersama, baik dalam 

memecahkan perbedaan serta pertentangan politik di antara golongan dan 

kekuatan politik yang ada. Ini berarti bahwa segenap golongan dan kekuatan 

yang ada di Indonesia ini sepakat untuk menjaga, memelihara, dan 

mempertahankan Negara Kesatuan Republik Indonesia dengan bingkai 

Pancasila. 
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Pancasila mencerminkan seperangkat nilai terpadu dalam kehidupan 

politiknya bangsa Indonesia, yaitu sebagai tata nilai yang dipergunakan 

sebagai acuan di dalam kehidupan bermasyarakat, berbangsa dan bernegara. 

Semua gagasan-gagasan yang timbul dalam kehidupan bermasyarakat, 

berbangsa dan bernegara ini ditata secara sistematis menjadi satu kesatuan 

yang utuh.  

Sebagai tolak ukur kebenaran dalam penjabaran nilai dasar Pancasila ialah 

kebersamaan, persatuan dan kesatuan. Tolak ukur ini dipergunakan 

mengingat kehidupan dalam alam pancasila yang sarat dengan kehidupan 

yang dilandasi oleh adanya dialog, musyawarah dan mufakat. 

Pandangan atau persepsi mengenai makna ideologi Pancasila kini perlu 

dipertanyakan lagi. Banyaknya penyimpangan-penyimpangan terhadap nilai-

nilai Pancasila yang terjadi belakangan ini mungkin disebabkan karena 

kurangnya pemahaman mengenai makna dari ideologi Pancasila itu sendiri. 

Akhir-akhir ini sering timbul persoalan-persoalan yang berkenaan dengan 

perubahan nilai moralitas terutama pada kalangan remaja dan pelajar yang 

semakin hari  semakin memburuk, mereka tidak lagi memperhatikan dan 

mengindahkan nilai-nilai moral yang berlaku di negara Indonesia yang tertera 

dalam nilai-nilai yang tercantum dalam Pancasila. Kondisi ini dikhawatirkan 

akan menghilangkan moralitas yang lambat laun semakin krisis.  

Kemerosotan moral timbul akibat kurangnya pemahaman mengenai nilai-nilai 

yang terkandung dalam Pancasila. Kemerosotan moral dan penyimpangan 

nilai-nilai Pancasila di kalangan pelajar semakin meningkat karena semakin 
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lemahnya kewibawaan tradisi-tradisi yang ada di masyarakat melemahkan 

kekuatan ideologi Pancasila dalam menciptakan kesatuan sosial yang baik. 

Akibatnya, timbul penyimpangan nilai-nilai Pancasila di kalangan pelajar di 

lingkungan sekolah yang semakin meningkat di berbagai bentuk, seperti : 

tawuran, membawa HP yang berisi video porno, pelecehan seksual terhadap 

teman sebayanya, dan melanggar peraturan sekolah lainnya. 

Penyimpangan-penyimpangan tersebut tidak akan terjadi apabila siswa 

sungguh-sungguh dalam memahami makna ideologi Pancasila yang telah 

mereka dapat melalui pendidikan formal serta mampu mengamalkan nilai-

nilai Pancasila itu secara baik. Revitalisasi kemerosotan moral ini dapat 

ditempuh dengan memperbaiki proses pendidikan anak sejak usia dini. 

Pendidikan merupakan proses pemberian bantuan kepada siswa yang 

dilakukan oleh guru dengan menggunakan berbagai prosedur agar siswa 

mampu memecahkan masalah yang ada serta bersikap mandiri dalam 

mengambil keputusan terhadap masalah-masalah yang dihadapi dengan 

menggunakan berbagai prosedur.  Pendidikan sebagai upaya mewujudkan 

cita-cita bangsa Indonesia untuk mencerdaskan anak bangsa dengan 

mengembangkan potensi diri yang berdasarkan Pancasila dan Undang-

Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 seperti yang termaktub 

dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional pada pasal 2 yakni : 

Pendidikan nasional adalah pendidikan yang berdasarkan Pancasila dan 

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 yang berakar 
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pada nilai-nilai agama, kebudayaan nasional Indonesia, dan tanggapan 

terhadap tuntutan perubahan zaman. 

Proses pendidikan memiliki perananan dan tanggung jawab yang sangat 

penting dalam membentuk pola pikir dan meningkatkan pengetahuan siswa 

dalam memahami makna ideologi Pancasila serta mengamalkan nilai-nilai 

Pancasila sebagai acuan tingkah laku sehari-hari. Oleh karena itu pada diri 

generasi muda harus ditanamkan rasa kebangsaan dan cinta tanah air  sejak 

dini, dengan banyak diberikan pemahaman dan pengetahuan akan pentingnya 

memahami makna ideologi Pancasila sebagai pedoman hidup bangsa 

Indonesia melalui pendidikan terutama di sekolah. 

Peran sekolah sebagai tempat siswa memperoleh pendidikan formal dan 

pengembangan kehidupan sosial sangatlah penting. Sekolah merupakan 

tempat bagi siswa untuk melatih kemampuan berinteraksi dan bergaul dengan 

beragam karakteristik individu yang ada di sekolah seperti teman sebaya, para 

guru dan staf yang terkait, serta orang lain yang berada di sekitar lingkungan 

sekolah sebagai pembelajaran dan pengalaman yang berguna bagi siswa 

ketika terjun dalam kehidupan masyarakat sebagai manusia dewasa kelak. 

Sekolah diharapkan mampu memberikan pengawasan kepada peserta didik 

terhadap segala kegiatan yang dilakukan di sekolah serta dapat memberikan 

pengarahan apabila terdapat siswa yang melakukan kesalahan agar dapat 

membantu siswa menemukan solusi dalam menyelesaikan masalahnya sendiri 

dan tidak mengulangi kesalahan tersebut.  
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Pendidikan Pancasila diberikan sejak praTaman Kanak-kanak dengan 

mengenalkan dari sila pertama tentang ketuhanan, mereka dikenalkan bahwa 

semua yang hidup di dunia ini adalah ciptaan Tuhan Yang Maha Esa. Setelah 

beranjak masuk Taman Kanak-kanak mereka mulai dikenalkan sila kedua 

tentang kemanusiaan, di dalam pengenalan ini mereka dikenalkan tata krama 

dan sopan santun sesuai dengan kemanusiaan yang adil dan beradab. Tujuan 

dikenalakan sila kedua ini ialah mengajarkan anak untuk bersikap sopan 

santun dimanapun mereka berada. Beranjak menuju tingkat Sekolah Dasar, 

diusia ini para siswa dikenalkan sila ketiga tentang persatuan antar sesama 

melalui mata pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan. Biasanya diusia ini 

mereka diajarkan untuk berteman dengan baik antar sesama dan tidak 

membedakan teman agar terjadi sebuah persatuan antar siswa. Tujuannya 

adalah mengajarkan mereka bahwa persatuan dapat menciptakan suasana 

yang damai dan harmonis. Pada pendidikan tingkat menengah SMP dan 

SMA, dalam usia ini sering disebut usia puber sehingga mata pelajaran 

Pendidikan Kewarganegaraan lebih menekankan tentang sila keempat yaitu 

membahas soal demokrasi dan sila kelima Pancasila membahas soal keadilan 

dan kemakmuran bangsa. Dalam jenjang pendidikan tingkat menengah ini 

penanaman sila keempat dan kelima bertujuan agar para siswa atau pelajar 

berjiwa demokratis dan mengerti akan tujuan hidup Republik Indonesia ini. 

Namun pendidikan tidak hanya semata-mata menjadi tanggung jawab sekolah 

sebagai tempat siswa memperoleh pendidikan formal. Diperlukan juga peran 

orang tua dan lingkungan dalam membentuk moralitas siswa yang sesuai 

dengan nilai-nilai Pancasila. Orang tua sebagai contoh utama bagi anak dalam 
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bertutur kata, bertingkah laku, dan bersikap sehingga orang tua dituntut agar 

dapat memberikan pemahaman mengenai makna dan nilai-nilai Pancasila 

serta mampu menjadi contoh yang baik bagaimana bertingkah laku sesuai 

dengan niai-nilai Pancasila itu sendiri.  Selain itu peran lingkungan juga tidak 

kalah pentingnya, lingkungan masyarakat sebagai tempat anak bersosialisasi 

sehari-hari dapat mempengaruhi perkembangan moral anak itu sendiri. 

Sehingga masyarakat dituntut agar dapat memberikan pembelajaran yang 

baik bagaimana seorang anak seharusnya bersikap dan bertindak sesuai 

dengan aturan-aturan yang berlaku di masyarakat yang tentunya sesuai 

dengan nilai-nilai yang tertera dalam Pancasila sebagai ideologi bangsa. 

Setelah mereka mendapatkan apa itu arti Pancasila, para siswa diharapkan 

mampu menerapkannya di dalam kehidupan bermasyarakat. Tujuan 

ditanamkan nilai Pancasila sejak usia dini ialah agar masyarakat Indonesia 

dapat menghayati dan mengamalkan Pancasila, dalam konteks bukan untuk 

melemahkan penghayatan dan pengamalan ajaran agama yang dianut oleh 

masyarakat Indonesia akan tetapi untuk menguatkannya. 

Namun akhir-akhir ini justru hal berkebalikan terjadi pada para pelajar 

sekolah tingkat menengah di Kabupaten Lampung Selatan, banyak dari 

mereka melakukan tindakan-tindakan yang tidak mencerminkan nilai-nilai 

Pancasila terutama nilai sila pertama dan sila ketiga. Mereka sering 

melakukan aksi anarkis dan tawuran yang menyebabkan persatuan antar 

pelajar sekolah tingkat menegah tidak harmonis.  
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Pada awalnya masalah muncul akibat tidak adanya rasa persatuan dan 

toleransi antar pelajar, lebih tragisnya ada beberapa sekolah yang bermusuhan 

karena latar belakang tertentu. Hal ini sangat disayangkan karena sebagai 

golongan berpendidikan mereka tidak mengamalkan nilai Pancasila yang 

diajarkan disekolah, mereka bahkan bertindak tidak sesuai dengan nilai 

Pancasila. Walaupun sudah ada tindakan dari Depdiknas dan aparat 

Kepolisian tetapi mereka tidak pernah jera dan terus melakukan aksinya 

setiap saat.  

Untuk lebih jelasnya hasil pra-riset yang dilakukan dapat dilihat pada tabel 

berikut : 

Tabel 1. Jumlah Data Siswa Yang Melakukan Kenakalan di SMPN 3  

Natar Tahun Pelajaran 2013/2014 

 

 

No 

 

Jenis Kenakalan 

Jumlah 

Anak 

1 Mendiskriminasikan teman yang berkeyakinan lain 4 

2 Berkelahi dengan teman sebaya 17 

3 Pelecehan seksual terhadap teman sebaya 5 

4 Menghina teman (secara langsung maupun via media 

online) 

20 

5 Memilih teman berdasarkan tingkat ekonomi 6 

6 Membantah ketika guru menegur dan menasehati saat 

melakukan kesalahan 

11 

Jumlah 63 

Sumber: Hasil wawancara salah 1 guru mata pelajaran di SMP Negeri 3 Natar 

Berdasarkan data di atas dapat dikatakan bahwa begitu banyak anak di SMP 

Negeri 3 Natar yang melakukan penyimpangan terhadap nilai-nilai Pancasila, 
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hal ini disebabkan oleh lemahnya pemahaman tentang ideologi Pancasila dan 

nilai-nilai yang terkandung di dalamnya sehingga memberikan dampak 

negatif bagi perubahan sikap moral remaja. 

Remaja dan pelajar merupakan generasi penerus bangsa yang harus 

diperhatikan perkembangannya. Mengingat pentingnya pemahaman tentang 

ideologi Pancasila demi menghindari kemerosotan sikap moral siswa di SMP 

Negeri 3 Natar, maka penulis tertarik untuk mengambil judul “Pengaruh 

Pemahaman Ideologi Pancasila Terhadap Sikap Moral Dalam Mengamalkan 

Nilai-Nilai Pancasila Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Tahun 

Pelajaran 2013/2014”. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka masalah yang 

berkaitan dengan sikap moral dapat diidentifikasikan sebagai berikut : 

1. Lemahnya pemahaman tentang ideologi Pancasila dan nilai-nilai 

Pancasila di kalangan pelajar khususnya siswa SMP Negeri 3 Natar 

2. Keteladanan orang tua atau orang dewasa dalam menanamkan nilai 

Pancasila 

3. Peran lingkungan keluarga dalam menanamkan nilai Pancasila 

4. Peran lingkungan masyarakat dalam menanamkan nilai Pancasila 
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C. Pembatasan Masalah 

Untuk memudahkan penulis dalam pelaksanaan penelitian maka perlu adanya 

pembatasan masalah. Adapun pembatasan masalah dalam penelitian ini 

adalah : 

1. Pentingnya pemahaman ideologi Pancasila 

2. Sikap moral dalam mengamalkan nilai-nilai Pancasila pada siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 Natar Tahun Pelajaran 2013/2014. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah dan pembatasan 

masalah, maka rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Adakah 

Pengaruh Pemahaman Ideologi Pancasila Terhadap Sikap Moral Dalam 

Mengamalkan Nilai-Nilai Pancasila Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 

Natar Tahun Pelajaran 2013/2014?”. 

E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan Pengaruh Pemahaman 

Ideologi Pancasila Terhadap Sikap Moral Dalam Mengamalkan Nilai-

Nilai Pancasila Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 
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2. Kegunaan Penelitian 

a. Kegunaan Teoritis 

Penelitian tentang Pengaruh Pemahaman Ideologi Pancasila Terhadap 

Sikap Moral Dalam Mengamalkan Nilai-Nilai Pancasila Pada Siswa 

Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Tahun Pelajaran 2013/2014 secara 

teoritis memperkaya konsep-konsep dan mengembangkan teori-teori 

yang berkaitan dengan ilmu pendidikan khususnya pendidikan 

kewarganegaraan dalam kajian pendidikan nilai moral Pancasila yang 

berkaitan dengan upaya membina pengetahuan, keterampilan dan 

watak atau karakter warga negara yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila baik di lingkungan sekolah maupun di lingkungan 

masyarakat, berbangsa dan bernegara. 

b. Kegunaan Praktis 

1. Diharapkan dapat menjadi masukan bagi siswa agar dapat 

meningkatkan pemahaman tentang ideologi Pancasila dan 

mengamalkan nilai-nilai Pancasila sehingga mampu menuju 

perubahan ke arah yang bersifat positif. 

2. Menambah informasi dan pemahaman kepada masyarakat tentang 

adanya pengaruh lemahnya pemahaman dan pengamalan nilai-

nilai Pancasila terhadap kemerosotan moral generasi penerus 

bangsa. 
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3. Sebagai suplemen bahan ajar pada mata pelajaran Pendidikan 

Kewarganegaraan yang membahas tentang menampilkan perilaku 

yang sesuai dengan nilai-nilai Pancasila khususnya pada materi 

SMP kelas VIII. 

F. Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang Lingkup Ilmu 

Ruang lingkup ilmu dalam penelitian ini adalah ilmu pendidikan 

khususnya pendidikan kewarganegaraan dalam kajian pendidikan nilai 

moral yang berkaitan dengan upaya membina pengetahuan, keterampilan, 

dan watak atau karakter generasi muda yang sesuai dengan nilai-nilai 

Pancasila. 

2. Ruang Lingkup Subjek 

Ruang lingkup subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP 

Negeri 3 Natar. 

3. Ruang Lingkup Objek 

Ruang lingkup objek dalam penelitian ini adalah Pengaruh Pemahaman 

Ideologi Pancasila Terhadap Sikap Moral Dalam Mengamalkan Nilai-

Nilai Pancasila Pada Siswa Kelas VIII SMP Negeri 3 Natar Tahun 

Pelajaran 2013/2014. 
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4. Ruang Lingkup Wilayah 

Penelitian ini dilakukan di SMP Negeri 3 Natar. 

5. Ruang Lingkup Waktu 

Waktu penelitian ini adalah sejak dikeluarkannya surat izin penelitian 

pendahuluan oleh Dekan Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan 

Universitas Lampung sampai dengan selesai. 

 

 

 

 

 


